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Abstrak

Globalisasi yang berkembang pesat membawa ancaman terhadap melemahnya budaya lokal pada generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengeksplorasi literasi siswa SMA serta kontribusinya terhadap penguatan identitas budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi budaya siswa berada pada kategori cukup baik pada aspek kognitif, namun masih memerlukan penguatan dalam pemaknaan nilai-nilai filosofis budaya. Minat dan keterlibatan siswa dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, dukungan keluarga, serta motivasi intrinsik. Implementasi literasi budaya melalui integrasi pembelajaran dan kegiatan berbasis budaya terbukti mendorong terbentuknya sikap bangga, kepedulian, serta partisipasi aktif siswa dalam pelestarian budaya, sehingga berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat identitas budaya sebagai bagian dari pembentukan karakter generasi muda di tengah dinamika modernisasi.

Kata Kunci:  Literasi Budaya, Siswa SMA, Tana Toraja.

Abstract

Rapidly developing globalization poses a threat to the young generation's local culture. This research aims to describe, analyze, and explore the literacy of high school students and their contribution to strengthening cultural identity. The research uses a qualitative approach with ethnography. Data was collected through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis is carried out through the stages of data condensation, data presentation, and a conclusion drawn. The results of the study show that students' cultural literacy is quite good in the cognitive aspect, but still needs to be strengthened in understanding the meaning of cultural philosophical values. The school environment, family support, and intrinsic motivation influence students' interests and involvement. The implementation of cultural literacy through the integration of learning and culture-based activities has been proven to encourage the formation of pride, concern, and active participation of students in cultural preservation, thereby contributing significantly to strengthening cultural identity as part of the formation of the character of the younger generation in the midst of modernization dynamics.
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PENDAHULUAN
Literasi budaya merupakan salah satu bentuk literasi penting dalam dunia pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada pemahaman, penghargaan, dan keterlibatan aktif dalam kebudayaan, baik budaya lokal, nasional, maupun global. Dalam konteks pendidikan, literasi budaya diartikan sebagai kemampuan individu dalam hal ini siswa untuk mengenali, memahami, menghargai, serta mengaktualisasikan nilai-nilai budaya yang hidup di masyarakatnya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi budaya juga bagian integral dari upaya pembentukan karakter dan identitas generasi muda di tengah arus globalisasi yang semakin kompleks. Pada era digital saat ini, arus informasi dan budaya asing mengalir tanpa batas melalui media sosial, platform digital, dan industri hiburan global (Supriatna & Atikah2024). Fenomena ini membawa dampak ganda: di satu sisi memperluas wawasan siswa, namun di sisi lain berpotensi beralihnya pemahaman dan penghayatan terhadap budaya lokal.
Literasi budaya juga berkaitan erat dengan pendidikan karakter. Nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong, saling menghargai, menjaga keharmonisan sosial, menghormati orang tua dan leluhur, serta menjunjung tinggi nilai spiritual dan adat istiadat merupakan bagian dari pembentukan karakter yang khas dan kontekstual (Anatasya, et all., 2024). Siswa yang memiliki literasi budaya yang baik cenderung memiliki kepekaan sosial yang tinggi, menghargai perbedaan, tidak mudah terprovokasi oleh konflik berbasis SARA, serta mampu menempatkan diri secara bijak dalam masyarakat yang heterogeny (Wulan 2025). Hal ini menjadikan literasi budaya sebagai aspek penting dalam pendidikan untuk membentuk warga negara yang cerdas secara intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.
Dalam usia remaja, siswa berada dalam tahap perkembangan kognitif dan afektif yang sangat dinamis. Pada tahap ini, mereka mulai membangun pemahaman yang lebih kompleks tentang siapa diri mereka, dari mana mereka berasal, dan bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra & Angeli 2024). Dalam proses ini, budaya memegang peranan penting sebagai dasar identitas yang memberikan arah dan makna dalam kehidupan sosial. Literasi budaya sangat pentig khususnya di kalangan siswa karena literasi budaya memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas, memperkuat karakter, dan membangun kesadaran kolektif sebagai bagian dari suatu komunitas budaya. 
Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan eksplorasi budaya lokal juga bisa mendorong siswa untuk menggali informasi dari orang tua, tokoh adat, dan komunitas, sehingga literasi budaya tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga terhubung langsung dengan kehidupan sosial masyarakat (Wati & Dewi 2024). Tantangan dalam pengembangan literasi budaya siswa tidaklah kecil. Masih banyak sekolah yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya integrasi budaya lokal dalam pendidikan. Materi ajar masih berorientasi pada budaya dominan nasional bahkan global, sehingga ruang bagi budaya daerah menjadi terbatas. Di sisi lain, pergeseran nilai di masyarakat akibat modernisasi juga membuat budaya tradisional dianggap kuno atau tidak relevan oleh sebagian siswa. Penggunaan bahasa daerah pun mulai ditinggalkan dan digantikan oleh bahasa Indonesia atau bahkan bahasa asing dalam keseharian (Panamuan et all., 2025). Tanpa upaya sadar dan sistematis dari berbagai pihak, maka keberadaan budaya lokal dapat semakin terpinggirkan dan dilupakan.
Literasi budaya pada siswa bukan hanya sekadar pengetahuan tentang budaya, tetapi merupakan bagian dari proses pendidikan yang holistik, yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa (Saputri, et all., 2025). Literasi budaya akan membantu siswa untuk tidak hanya mengenal budaya lokal, tetapi juga mencintainya, menghargainya, dan menjaga kelestariannya di tengah dinamika zaman yang terus berubah. Generasi muda yang memiliki literasi budaya yang kuat akan menjadi agen pelestarian budaya yang kritis, kreatif, dan mampu membawa nilai-nilai luhur budayanya ke ranah yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun global (Nurrahmah et., all 2025).
Literasi budaya dapat dipahami sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, menghargai, dan merefleksikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup pemahaman terhadap norma, simbol, tradisi, bahasa, dan praktik sosial suatu komunitas budaya. Literasi budaya bukan hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga melibatkan sikap terbuka terhadap keberagaman serta kemampuan untuk hidup berdampingan secara harmonis dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda (Syam et all., 2025). Literasi budaya juga menjadi jembatan penting dalam memperkuat integrasi sosial, menumbuhkan rasa toleransi, dan menjaga keutuhan bangsa.
Penelitian tentang Literasi Budaya pada Siswa SMA Negeri di Tana Toraja penting dilakukan karena generasi muda merupakan pewaris utama budaya lokal yang saat ini menghadapi tantangan globalisasi. Literasi budaya diperlukan agar siswa mampu memahami, menghargai, dan melestarikan kekayaan tradisi Toraja sekaligus memperkuat identitas serta karakter mereka. Penelitian ini relevan dengan Kurikulum Merdeka yang menekan penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam hal berkebinekaan global dan pelestarian kearifan lokal (Widiyanto et all., 2024). Dalam kajian sosiologi teori struktural fungsional sangat relevan untuk menjelaskan pentingnya literasi budaya di kalangan siswa SMA. Dalam konteks ini sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peranan penting dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 
Literasi budaya bukan hanya sekadar pengenalan terhadap simbol, adat, atau bahasa daerah, tetapi juga merupakan sarana pembentukan identitas kolektif yang memperkuat kohesi sosial di tengah masyarakat (Nawir, et all., 2025). Di Tana Toraja, yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai lokal, literasi budaya menjadi upaya mempertahankan kearifan lokal dalam arus modernisasi yang terus berkembang. Dengan memahami dan menginternalisasi budaya mereka sendiri, siswa tidak hanya menjadi bagian dari komunitas sekolah, tetapi juga dari struktur sosial yang lebih luas, yakni masyarakat adat Toraja. Hal ini menunjukkan bahwa literasi budaya bukan hanya persoalan pendidikan, tetapi juga bagian dari mekanisme sosial yang menjaga kontinuitas dan integrasi budaya dalam masyarakat.
Salah satu contoh konkret dari dinamika ini dapat dilihat di Tana Toraja, sebuah kabupaten di Sulawesi Selatan yang dikenal secara internasional karena kekayaan budaya dan tradisi uniknya, seperti upacara pemakaman Rambu Solo, rumah adat Tongkonan, ukiran khas Toraja, serta sistem kepercayaan Aluk Todolo. Budaya Toraja tidak hanya menjadi kebanggaan lokal, tetapi juga telah menjadi daya tarik wisata budaya dunia (Winowatan, W. J. 2023). Namun, ironi terjadi ketika generasi muda Toraja mulai kehilangan keterhubungan dengan akar budayanya sendiri. Masuknya budaya luar melalui media sosial, perubahan gaya hidup, urbanisasi.
Perkembangan globalisasi yang pesat menghadirkan tantangan signifikan bagi pelestarian budaya lokal di kalangan generasi muda. Secara ideal, pendidikan diharapkan mampu menjadi sarana strategi dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya lokal serta membentuk identitas budaya siswa secara berkelanjutan. Namun, kondisi menunjukkan masih adanya kesenjangan antara harapan tersebut dengan kenyataan di lapangan, di mana pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai filosofis budaya lokal cenderung rendah dan belum terinternalisasi secara mendalam. Selain itu, integrasi budaya lokal dalam proses pembelajaran di sekolah masih belum optimal dan seringkali terbatas pada aspek simbolik semata.
Beberapa penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa penguatan literasi budaya dapat dilakukan melalui tiga pendekatan utama. Pertama, integrasi budaya lokal dalam kurikulum dan perangkat terbuka secara sistematis, bukan sekadar sebagai materi tambahan. Kedua, penerapan model pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek (project-based learning) yang melibatkan siswa secara langsung dalam eksplorasi tradisi lokal. Ketiga, kolaborasi antara sekolah, tokoh adat, dan komunitas budaya untuk menghadirkan pengalaman belajar yang autentik (Miskiyyah et all., 2025). Penelitian (Nugroho et all., 2025) juga menegaskan bahwa literasi budaya yang efektif memerlukan dukungan lingkungan sosial yang konsisten, baik di sekolah maupun di keluarga. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga kolaboratif dan partisipatif. Dengan mengoptimalkan peran sekolah sebagai agen transmisi budaya dan memanfaatkan kekayaan lokal di Tana Toraja sebagai sumber belajar, budaya literasi pada siswa SMA Negeri dapat didukung secara berkelanjutan.
Kondisi ini diperparah oleh minimnya perhatian dalam penguatan literasi budaya melalui pendidikan formal maupun nonformal di Tana Toraja. Pembelajaran di sekolah cenderung belum terintegrasi secara mendalam dengan konten budaya lokal. Hal ini mengakibatkan terjadinya jarak antara generasi muda dengan tradisi mereka sendiri, yang pada akhirnya dapat menyebabkan hilangnya identitas budaya secara perlahan. Oleh karena itu, upaya penguatan literasi budaya sangat penting dilakukan, khususnya di daerah seperti Tana Toraja yang memiliki kekayaan budaya tinggi. Literasi budaya bukan hanya menjadi alat pelestarian warisan leluhur, tetapi juga dapat menjadi strategi dalam membangun karakter generasi muda yang berakar pada nilai lokal namun tetap mampu beradaptasi dalam konteks global (Azhar, M. A. 2026). Melalui literasi budaya, generasi muda Toraja diharapkan tidak hanya menjadi pewaris, tetapi juga pelaku aktif dalam melestarikan, mengembangkan, dan mempromosikan budayanya kepada dunia.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengeksplorasi literasi budaya pada siswa SMA serta kontribusinya dalam penguatan identitas budaya, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi, bentuk implementasi di sekolah, dan dampaknya terhadap perilaku siswa dalam pelestarian budaya lokal. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran pendidikan formal dalam menanamkan literasi budaya serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses pelestarian budaya di kalangan generasi muda, khususnya di lingkungan sekolah menengah atas di Tana Toraja.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena literasi budaya pada siswa SMA Negeri di Tana Toraja, bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis secara kuantitatif. Jenis penelitian etnografi digunakan karena fokus penelitian berkaitan dengan pola budaya, nilai-nilai, dan praktik sosial yang hidup dalam komunitas tertentu, yaitu masyarakat Toraja. Melalui pendekatan etnografi, peneliti berupaya memahami literasi budaya dari sudut pandang pelaku budaya itu sendiri, termasuk bagaimana siswa mengenali, memaknai, dan menginternalisasi tradisi lokal seperti Rambu Solo' dan simbol budaya seperti Tongkonan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober tahun 2025 di beberapa SMA Negeri yang berada di wilayah Tana Toraja. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah ini memiliki kekayaan budaya yang khas dan masih terjaga, sehingga menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji literasi budaya di kalangan generasi muda. Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Informan penelitian terdiri dari siswa kelas XI dan XII, guru mata pelajaran yang terkait dengan muatan budaya (seperti Sosiologi, PPKn, Bahasa Indonesia, dan Seni Budaya), serta pihak sekolah dan tokoh masyarakat adat. Pemilihan siswa kelas XI dan XII didasarkan pada asumsi bahwa mereka telah memiliki pengalaman belajar yang lebih matang dan kemampuan berpikir yang lebih reflektif dalam memahami nilai-nilai budaya.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama. Pertama, wawancara mendalam (in depth interview) untuk menggali pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan mengenai literasi budaya. Kedua, observasi partisipatif, di mana peneliti mengamati secara langsung praktik pembelajaran dan kegiatan budaya di sekolah. Ketiga, studi dokumentasi yang meliputi pengumpulan dokumen sekolah, foto kegiatan, serta arsip yang relevan dengan program literasi budaya. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan langsung dalam proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat perekam, serta catatan lapangan sebagai instrumen pendukung untuk memastikan data terdokumentasi dengan baik. 
Teknik analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi, data yang diperoleh diseleksi dan dikonformasi sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk memudahkan penafsiran. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan terus dijalankan selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji ketergantungan melalui dokumentasi proses penelitian secara rinci serta konsultasi dengan pembimbing sebagai auditor akademik. Keabsahan data diuji melalui triangulasi, khususnya triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari siswa, guru, dan tokoh masyarakat, serta triangulasi teknik melalui penggunaan berbagai metode pengumpulan data. Proses ini dilakukan untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Pemahaman Siswa SMA Negeri di Tana Toraja Terhadap Nilai dan Tradisi Budaya Lokal
Tingkat pemahaman siswa SMA Negeri di Tana Toraja terhadap nilai dan tradisi budaya lokal menunjukkan dinamika yang menarik antara pengetahuan kognitif, sikap afektif, dan proses adaptasi budaya di tengah arus modernisasi. Temuan penelitian ini menampilkan bahwa siswa secara umum telah mengenal simbol-simbol utama budaya Toraja, seperti Rambu Solo, Rambu Tuka, dan rumah adat Tongkonan. Tingginya tingkat pengenalan terhadap unsur-unsur tersebut menunjukkan bahwa intensitas paparan budaya dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh signifikan terhadap pembentukan pengetahuan siswa. Tradisi yang sering disaksikan, diikuti, atau dibicarakan dalam keluarga dan masyarakat lebih mudah diingat dalam ingatan kolektif generasi muda.
Pemahaman siswa masih cenderung berada pada level deskriptif dan simbolik. Sebagian besar siswa memahami bentuk dan prosesi tradisi, tetapi belum sepenuhnya memahami makna filosofis dan sistem nilai yang mendasarinya, termasuk prinsip-prinsip dalam Aluk To Dolo. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses internalisasi budaya belum sepenuhnya mencapai tingkat reflektif. Budaya lebih banyak dipahami sebagai identitas simbolik daripada sebagai pedoman nilai yang membentuk cara berpikir dan bertindak.
Perbedaan tingkat pemahaman siswa dipengaruhi oleh latar belakang keluarga dan intensitas keterlibatan dalam kegiatan adat. Siswa yang berasal dari keluarga yang aktif dalam tradisi cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam karena mengalami proses sosialisasi budaya secara langsung. Sebaliknya, siswa yang jarang terlibat dalam kegiatan adat lebih banyak memperoleh pengetahuan melalui sekolah atau media digital. Hal ini menegaskan bahwa pewarisan budaya paling efektif terjadi melalui interaksi sosial langsung dan pengalaman nyata, bukan semata-mata melalui transmisi informasi.
Dalam konteks sikap dan kepedulian sebagian besar siswa menunjukkan kecenderungan positif terhadap pelestarian budaya Toraja. Rasa bangga sebagai bagian dari komunitas budaya Toraja menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga tradisi kehausan. Partisipasi dalam kegiatan pentas seni, ekstrakurikuler budaya, dan upacara adat memperkuat rasa memiliki (rasa memiliki) terhadap budaya lokal. Keterlibatan aktif ini membuktikan bahwa pengalaman langsung memiliki peran sentral dalam membangun komitmen budaya.
Penelitian ini juga menemukan adanya sebagian siswa yang menunjukkan kepedulian rendah terhadap budaya lokal. Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari kuatnya pengaruh budaya global yang masuk melalui media sosial dan pendidikan modern. Budaya populer yang bersifat instan, visual, dan global seringkali lebih menarik perhatian remaja dibandingkan nilai-nilai tradisional yang memerlukan pemahaman mendalam. Tantangan ini menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak dapat dilakukan secara normatif semata, melainkan harus dikemas secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan generasi muda.
Peran sekolah dalam konteks ini menjadi sangat strategis. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai ruang sosialisasi budaya. Integrasi budaya Toraja dalam mata pelajaran seperti Muatan Lokal, Seni Budaya, PPKn, Sosiologi, dan Sejarah memberikan dasar konsep bagi siswa untuk memahami nilai-nilai lokal. Namun pembelajaran yang bersifat teoritis saja belum cukup. Pengalaman praktik melalui kegiatan ekstrakurikuler dan proyek budaya terbukti lebih efektif dalam mendorong internalisasi nilai.
Kolaborasi antara sekolah, tokoh adat, dan keluarga memperkuat efektivitas proses penanaman nilai budaya. Keterlibatan tokoh adat dalam kegiatan sekolah memberikan pengalaman belajar yang autentik, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menyaksikan langsung praktik budaya yang hidup. Sinergi ini menjadi penting dalam memastikan kelangsungan budaya Toraja di tengah perubahan sosial.
Dalam perspektif Teori Adaptasi Budaya dari Young Yun Kim, proses yang dialami siswa SMA Negeri di Tana Toraja dapat dipahami sebagai dinamika stres–adaptasi–pertumbuhan (stress–adaptation–growth). Siswa berada di persimpangan antara budaya lokal Toraja dan budaya global yang terus berkembang. Dalam situasi ini, mereka cenderung mempertahankan unsur-unsur budaya yang bersifat simbolik dan kompatibel dengan kehidupan modern, seperti upacara adat dan nilai gotong royong, sementara nilai-nilai filosofis yang memerlukan refleksi mendalam cenderung mengalami penyederhanaan.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi adaptasi siswa lebih mengarah pada pola integrasi. Mereka tetap mempertahankan identitas budaya lokal sambil berinteraksi dengan budaya modern. Integrasi ini terlihat dari sikap bangga terhadap budaya Toraja sekaligus keterbukaan terhadap gaya hidup global. Proses ini bukanlah bentuk pengikisan identitas, melainkan transformasi budaya yang bersifat dinamis. Menariknya, pola adaptasi yang tampak bukanlah asimilasi yang menghilangkan identitas lokal, melainkan cenderung pada strategi integrasi. Siswa tetap mempertahankan identitas budaya Toraja sambil mengadopsi unsur budaya modern. Sekolah, keluarga, dan masyarakat berfungsi sebagai sistem pendukung yang menjaga keseimbangan tersebut agar tidak bergeser menjadi marginalisasi budaya lokal.
Pembahasan ini menegaskan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap budaya Toraja berada pada kategori cukup baik secara kognitif, namun masih memerlukan penguatan pada aspek pemaknaan nilai. Sikap dan kepedulian siswa menunjukkan potensi yang positif, meskipun bertahan terhadap tantangan modernisasi. Peran sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor kunci dalam menjamin proses adaptasi budaya berjalan secara sehat. Upaya pelestarian budaya perlu diarahkan pada pendekatan partisipatif, kontekstual, dan reflektif agar nilai-nilai budaya Toraja tidak hanya dikenal sebagai simbol tradisi, tetapi juga dihayati sebagai bagian integral dari identitas dan karakter generasi muda.
Teori Adaptasi Budaya yang dikemukakan oleh Young Yun Kim, adaptasi budaya merupakan proses dinamis ketika individu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial-budaya yang berubah melalui mekanisme stres–adaptasi–pertumbuhan (stress–adaptation–growth) (Af'idati, V. W. 2022). Dalam konteks siswa SMA Negeri di Tana Toraja, proses adaptasi ini tampak ketika siswa berada di persimpangan antara budaya lokal Toraja dan budaya global yang masuk melalui pendidikan modern dan media digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mempertahankan simbol-simbol budaya yang kuat dan mudah dikenal, seperti Rambu Solo', Tongkonan, dan nilai gotong royong (sikamalambi'), namun belum sepenuhnya memahami nilai-nilai filosofis mendalam seperti prinsip Aluk To Dolo. Hal ini mengindikasikan bahwa adaptasi budaya siswa berada pada tahap penyesuaian awal, di mana elemen budaya yang paling adaptif dan kompatibel dengan kehidupan modern lebih mudah dipertahankan, sementara nilai-nilai yang menuntut refleksi mendalam mengalami penyederhanaan makna.
Jika dikaitkan dengan model strategi adaptasi budaya, siswa SMA di Tana Toraja cenderung menunjukkan pola integrasi, yaitu tetap mempertahankan identitas budaya lokal sambil berinteraksi dengan budaya modern. Pola ini terlihat dari sikap siswa yang masih bangga terhadap budaya Toraja dan bersedia terlibat dalam kegiatan pelestarian budaya, meskipun dalam kehidupan sehari-hari mereka juga aktif mengadopsi gaya hidup modern. Peran sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam penelitian ini berfungsi sebagai sistem pendukung yang mendorong adaptasi budaya yang sehat, sehingga proses adaptasi tidak mengarah pada asimilasi atau marginalisasi budaya lokal. Adaptasi budaya yang dialami siswa bukan merupakan bentuk pengikisan identitas Toraja, melainkan proses transformasi budaya yang memungkinkan nilai-nilai lokal tetap relevan, kontekstual, dan berkelanjutan dalam menghadapi perubahan sosial.
Pemahaman siswa terhadap nilai dan tradisi budaya lokal tidak hanya terbatas pada pengetahuan faktual mengenai budaya Toraja, tetapi juga mencakup dimensi kesadaran kultural dan sikap apresiatif terhadap warisan budaya daerah. Pemahaman tersebut terbentuk melalui proses pembelajaran di sekolah, interaksi sosial dengan lingkungan masyarakat, serta pengalaman kultural yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa literasi budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai mekanisme internalisasi nilai-nilai budaya.
Temuan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian Rimbo (2024) yang menemukan bahwa literasi berbasis nilai dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran yang terkandung dalam materi literasi tersebut. Dalam penelitian Rimbo, literasi Alkitab berfungsi sebagai media pembentukan karakter religius siswa melalui pemahaman terhadap nilai-nilai spiritual. Kesamaan penelitian kedua ini terletak pada fungsi literasi sebagai instrumen pendidikan nilai.
Terdapat perbedaan mendasar dalam ruang lingkup kajian. Penelitian Rimbo menempatkan literasi dalam konteks keagamaan, sedangkan penelitian ini menempatkan literasi dalam konteks budaya lokal sebagai bagian dari identitas sosial masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif literasi tidak hanya sebagai sarana pembelajaran akademik atau keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian identitas budaya. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman budaya siswa tidak bersifat statis, melainkan dipengaruhi oleh dinamika sosial dan lingkungan pendidikan yang membentuk pengalaman budaya mereka.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap Literasi Budaya di Lingkungan Sekolah
Minat siswa terhadap literasi budaya Toraja di lingkungan sekolah merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor eksternal dan internal yang saling mempengaruhi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa minat tersebut tidak tumbuh secara spontan, melainkan melalui dukungan sistemik dari sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta kesiapan psikologis siswa berupa motivasi dan minat pribadi. Literasi budaya tidak hanya dipahami sebagai kemampuan membaca atau mengakses informasi budaya, tetapi sebagai proses pemaknaan nilai dan pembentukan identitas budaya.
Lingkungan sekolah terbukti menjadi faktor eksternal yang paling dominan dalam membentuk minat siswa terhadap literasi budaya. Sekolah berperan sebagai ruang budaya yang mentransmisikan nilai, norma, dan identitas lokal kepada generasi muda. Di UPT SMAN 3, UPT SMAN 4, dan UPT SMAN 5 Tana Toraja, dukungan tersebut diwujudkan melalui penyediaan fasilitas literasi seperti buku budaya lokal, modul pembelajaran, sudut baca tematik, media digital, serta ruang praktik seni. Ketersediaan sarana ini mempermudah siswa mengakses informasi mengenai tradisi seperti Rambu Solo' dan Rambu Tuka', serta memahami simbol budaya seperti Tongkonan dalam konteks yang lebih luas.
Program Keberadaan Muatan Lokal (Mulok) menjadi instrumen penting dalam integrasi budaya Toraja ke dalam kurikulum. Melalui mata pelajaran ini, siswa diperkenalkan pada bahasa daerah, adat istiadat, serta struktur sosial masyarakat Toraja, termasuk konsep strata sosial Tana'. Pembelajaran yang sistematis membantu siswa memahami budaya bukan hanya sebagai simbol ritual, tetapi sebagai sistem nilai dan sejarah sosial yang membentuk identitas kolektif masyarakat Toraja.
Peran guru menjadi elemen kunci dalam menghidupkan literasi budaya. Guru yang mampu mengemas pembelajaran secara kreatif melalui cerita rakyat, pemutaran video upacara adat, diskusi kontekstual, dan proyek berbasis budaya terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa. Ketika materi budaya dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Budaya tidak lagi dipersepsikan sebagai sesuatu yang kuno, tetapi sebagai sumber nilai yang aktual dan aplikatif.
Kegiatan seperti pentas seni, fashion show busana adat, lomba lagu etnik, dan praktik kerajinan tradisional memberikan pengalaman langsung yang memperkuat aspek afektif siswa. Pengalaman tersebut menumbuhkan rasa bangga, senang, dan memiliki terhadap budaya Toraja. Lingkungan sekolah yang kondusif, ditopang oleh fasilitas, kurikulum, dan peran guru mampu meningkatkan minat literasi budaya secara signifikan.
Keluarga dan masyarakat memiliki peran strategis dalam memperkuat minat siswa terhadap literasi budaya. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama membentuk fondasi nilai dan sikap anak. Orang tua yang aktif memperkenalkan adat istiadat, cerita rakyat, serta melibatkan anak-anak dalam kegiatan keluarga adat berkontribusi besar dalam menumbuhkan minat terhadap budaya Toraja. Tradisi seperti keterlibatan dalam upacara adat dan pengenalan nilai leluhur memperkuat pemahaman siswa terhadap sistem kepercayaan lokal, termasuk nilai-nilai dalam Aluk To Dolo.
Dukungan moral orang tua, seperti memberikan izin dan dorongan untuk mengikuti kegiatan budaya di sekolah, menciptakan rasa percaya diri pada siswa. Sinergi antara sekolah dan keluarga memperkuat proses literasi budaya, karena pengetahuan yang diperoleh di kelas diperkuat melalui pengalaman nyata di lingkungan rumah. Masyarakat sekitar berfungsi sebagai laboratorium sosial bagi siswa. Lingkungan Toraja yang masih aktif melaksanakan upacara adat dan menjaga rumah adat memberikan pengalaman belajar yang autentik. Keterlibatan siswa dalam kegiatan adat, baik sebagai peserta maupun pengamat, memungkinkan mereka memahami tata cara, makna, dan nilai budaya secara langsung. Kolaborasi sekolah dengan tokoh adat dan budayawan juga menyuburkan proses literasi budaya melalui transfer pengetahuan yang lebih mendalam dan kontekstual.
Faktor internal berupa motivasi dan minat pribadi menjadi fondasi utama dalam keberhasilan literasi budaya. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu, kesadaran identitas diri, dan kebanggaan terhadap budaya Toraja menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dan mandiri. Motivasi intrinsik membuat siswa mempelajari budaya bukan karena kewajiban akademik, tetapi karena kebutuhan pribadi untuk memahami jati diri. 
Pengalaman awal yang positif di keluarga dan masyarakat memperkuat kesiapan psikologis siswa dalam menerima pembelajaran budaya di sekolah. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki pengalaman budaya sebelumnya memerlukan dukungan lebih intensif dari guru dan lingkungan sekolah untuk menumbuhkan minatnya. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal saling berkaitan dalam membentuk budaya literasi yang mendalam. Siswa yang termotivasi secara intrinsik cenderung aktif berdiskusi, mencari informasi tambahan, serta mengaitkan materi dengan budaya realitas kehidupan mereka. Literasi budaya bagi mereka tidak berhenti pada aspek membaca, tetapi berkembang menjadi proses reflektif dalam memahami makna dan filosofi budaya Toraja.
Melalui Teori Adaptasi Budaya dari Young Yun Kim, minat siswa terhadap literasi budaya dapat dipahami sebagai bagian dari proses stress–adaptation–growth. Siswa menghadapi tekanan budaya akibat dominasi nilai global dan budaya populer dalam kehidupan sehari-hari. Dalam situasi ini, sekolah berperan sebagai host lingkungan adaptif yang menyediakan ruang aman untuk melakukan negosiasi budaya. Melalui fasilitas literasi, kurikulum lokal, dan kegiatan praktik budaya, sekolah membantu siswa mengelola tekanan tersebut sehingga adaptasi tidak mengarah pada penolakan budaya lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung mengembangkan strategi integrasi mempertahankan identitas budaya Toraja sambil tetap terbuka terhadap budaya modern. Mereka bangga terhadap budaya lokal, namun tetap aktif menggunakan teknologi dan mengikuti perkembangan zaman.
Keberhasilan adaptasi ini ditandai dengan pertumbuhan identitas budaya. Siswa tidak hanya sekedar mengenal simbol budaya, tetapi mulai memahami nilai dan filosofi yang mendasarinya. Motivasi internal yang berkembang seperti rasa tanggung jawab dan kesadaran identitas menjadi indikator bahwa adaptasi berlangsung secara positif. Faktor lingkungan sekolah, dukungan keluarga dan masyarakat, serta motivasi internal siswa secara bersama-sama membentuk ekosistem literasi budaya yang berkelanjutan. Ketika faktor ketiga ini berjalan selaras, literasi budaya Toraja tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga membangun identitas, rasa bangga, dan komitmen generasi muda untuk melestarikan warisan budaya lokal di tengah arus modernisasi.
Teori Adaptasi Budaya menyatakan bahwa adaptasi yang berhasil ditandai dengan munculnya pertumbuhan identitas budaya (cultural indentity growth). Hal ini tercermin dari temuan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengenal budaya Toraja secara simbolik, tetapi mulai memahami makna, nilai, dan filosofi di balik praktik budaya tersebut. Motivasi internal siswa yang tumbuh seperti rasa ingin tahu, kesadaran identitas diri, dan tanggung jawab melestarikan budaya merupakan indikator keberhasilan adaptasi budaya yang positif. Dukungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta adaptasi budaya siswa, tidak mengarah pada asimilasi atau pengikisan budaya lokal, melainkan pada proses transformasi budaya yang memungkinkan budaya Toraja tetap hidup, relevan, dan diwariskan secara sadar kepada generasi muda di tengah arus perubahan zaman.
Merujuk pada model strategi adaptasi budaya, temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung mengembangkan strategi integrasi, yaitu mempertahankan identitas budaya Toraja sambil tetap berinteraksi aktif dengan budaya modern. Strategi ini terlihat dari sikap siswa yang merasa bangga terhadap budaya Toraja, namun tetap terbuka terhadap teknologi dan gaya hidup kontemporer. Peran guru, orang tua, dan tokoh masyarakat berfungsi sebagai mediator budaya yang membantu siswa menegosiasikan kedua dunia budaya tersebut. Ketika orang tua menceritakan tradisi dan mengajak anak untuk terlibat dalam kegiatan adat, serta sekolah mengemas literasi budaya secara kreatif dan kontekstual, siswa tidak mengalami konflik identitas budaya. Sebaliknya, mereka tidak mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, penghormatan terhadap leluhur, dan kebersamaan dalam kehidupan modern.
Penelitian Wulan (2025) menemukan bahwa tingkat literasi budaya memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap moderasi beragama siswa. Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi budaya dapat memperluas cara pandang siswa terhadap keberagaman sosial dan budaya sehingga mendorong munculnya sikap toleransi. Jika dibandingkan secara metodologis, penelitian Wulan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada hubungan antarvariabel, sehingga lebih menekankan pada aspek korelasional. Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor sosial yang memengaruhi minat siswa terhadap literasi budaya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan berupa pemahaman yang lebih kontekstual mengenai bagaimana lingkungan pendidikan dan sosial membentuk minat literasi budaya pada siswa.
Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa rendahnya minat sebagian siswa terhadap literasi budaya tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pengetahuan, tetapi juga oleh perubahan pola interaksi generasi muda yang semakin dipengaruhi oleh budaya populer dan media digital. Temuan ini menunjukkan bahwa tantangan literasi budaya pada generasi muda tidak hanya bersifat pedagogis, tetapi juga berkaitan dengan dinamika perubahan sosial dan globalisasi budaya.

Bentuk-bentuk Literasi Yang Diberikan Sekolah Terhadap Siswa
Literasi tidak dimaknai secara sempit sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi sebagai sarana pembentukan pemahaman, sikap, dan identitas budaya siswa. Implementasi literasi dilakukan secara holistik melalui literasi baca tulis, literasi digital, serta literasi sains dan numerasi yang saling terintegrasi dalam proses pembelajaran maupun kegiatan pendukung sekolah. Literasi baca tulis dikembangkan melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, penyediaan pojok baca, serta optimalisasi perpustakaan sekolah. Strategi ini diperkuat dengan pemilihan bahan bacaan yang fokus pada cerita rakyat Toraja, sejarah lokal, dan nilai adat istiadat. Pendekatan kontekstual ini membuat siswa lebih tertarik karena materi yang dibaca dekat dengan pengalaman hidup mereka.
Cerita dan materi bacaan yang memuat tradisi seperti Rambu Solo dan Rambu Tuka membantu siswa memahami budaya tidak hanya pada tataran simbolik, tetapi juga pada aspek nilai dan makna sosialnya. Dengan demikian, literasi baca tulis berfungsi sebagai media internalisasi budaya sekaligus penguatan kemampuan berpikir kritis. Sekolah juga mendorong keterampilan menulis melalui kegiatan menulis ulang cerita rakyat, membuat rangkuman, menyusun refleksi budaya, hingga menerbitkan karya di majalah dinding sekolah. Kegiatan ini melatih siswa mengolah informasi, menyampaikan gagasan, serta merefleksikan nilai budaya secara pribadi. Literasi baca tulis yang terintegrasi dengan budaya lokal terbukti meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa materi yang dipelajari relevan dengan identitas mereka.
Literasi digital di kedua sekolah diterapkan secara terarah dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran budaya. Penggunaan komputer, proyektor, dan akses internet memungkinkan siswa mengakses video dokumenter, gambar, dan artikel tentang rumah adat Tongkonan, serta praktik adat dan nilai kearifan lokal lainnya. Platform digital seperti YouTube, Google Classroom, dan WhatsApp digunakan tidak hanya untuk mengakses informasi, tetapi juga sebagai media diskusi dan pengumpulan tugas. 
Guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa agar memanfaatkan teknologi secara bijak dan beretika. Literasi digital tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga pembentukan sikap kritis dalam menyaring informasi budaya. Bagi siswa visualisasi melalui media digital membantu mereka memahami budaya Toraja secara lebih konkret dan menarik. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik generasi digital. Literasi digital berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan tradisi lokal dengan perkembangan teknologi modern tanpa menghilangkan identitas siswa.
Literasi sains dan numerasi dikembangkan melalui pendekatan kontekstual dengan materi pembelajaran tertentu pada praktik budaya Toraja. Guru mengintegrasikan konsep sains dengan observasi terhadap struktur rumah adat Tongkonan, proses pertanian tradisional, serta pemanfaatan bahan alami dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan ini membuat konsep ilmiah lebih konkret dan aplikatif. Dalam literasi numerasi siswa dilatih mengolah data, menghitung ukuran, menganalisis pola, serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas adat dan kehidupan sosial. Melalui proyek kelompok dan eksperimen sederhana, siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. 
Integrasi antara konsep modern dan konteks budaya lokal menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dapat berjalan selaras dengan kearifan tradisional. Pendekatan ini dirasakan siswa lebih bermakna karena pembelajaran tidak terlepas dari kenyataan kehidupan mereka. Literasi sains dan numerasi tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan melestarikan budaya lokal.
Pada model strategi adaptasi budaya dari John W. Berry, pendekatan literasi yang diterapkan menunjukkan kecenderungan strategi integrasi. Siswa tidak diarahkan untuk menolak perkembangan teknologi atau ilmu pengetahuan modern, melainkan dibimbing untuk mengintegrasikannya dengan nilai-nilai budaya Toraja. Literasi digital, sains, dan numerasi dikembangkan tanpa menghilangkan muatan lokal, sehingga budaya tidak termarginalkan dalam proses pendidikan.
Keberhasilan adaptasi ini tercermin dari munculnya pertumbuhan identitas budaya. Melalui berbagai bentuk literasi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengalami kesadaran, kesadaran dan kebanggaan terhadap budaya Toraja. Rasa tanggung jawab untuk melestarikan tradisi menjadi indikator bahwa literasi yang diterapkan disekolah tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan identitas generasi muda.
Teori Adaptasi Budaya menekankan bahwa adaptasi yang berhasil akan menghasilkan pertumbuhan identitas budaya (cultural indentity growth). Temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui berbagai bentuk literasi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengalami penguatan identitas dan kesadaran budaya. Rasa bangga, ketertarikan, dan tanggung jawab siswa terhadap pelestarian budaya Toraja merupakan indikator bahwa proses adaptasi budaya berlangsung secara positif. Implementasi literasi budaya di sekolah tidak hanya dilakukan melalui kegiatan membaca atau pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui berbagai kegiatan pendidikan yang bersifat kontekstual, seperti penggunaan bahan ajar berbasis budaya lokal, kegiatan ekstrakurikuler, serta aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam kurikulum sekolah.
Merujuk pada model strategi adaptasi budaya John W. Berry, bentuk literasi yang diterapkan sekolah menunjukkan kecenderungan strategi integrasi. Siswa tidak diarahkan untuk menolak perkembangan teknologi atau ilmu pengetahuan modern, tetapi dibimbing untuk mengintegrasikannya dengan nilai-nilai budaya Toraja. Literasi digital, misalnya, memungkinkan siswa mengenal budaya Toraja melalui media visual dan platform bold tanpa harus meninggalkan identitas lokalnya. Demikian pula literasi sains dan numerasi yang dikaitkan dengan rumah adat Tongkonan, lingkungan, dan aktivitas adat menunjukkan bahwa pengetahuan modern dapat berjalan seiring dengan kearifan lokal. Strategi ini integrasi mencegah terjadinya asimilasi budaya maupun marginalisasi budaya lokal dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ero, Bandong, dan Mustadi (2024) yang mengungkapkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Toraja dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya daerah. Penelitian tersebut menekankan pentingnya integrasi budaya lokal dalam materi pembelajaran sebagai strategi untuk memperkuat identitas budaya siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi literasi budaya tidak hanya bergantung pada pengembangan bahan terbuka, tetapi juga pada strategi pedagogis yang digunakan oleh guru serta lingkungan budaya sekolah yang mendukung. Dengan kata lain, literasi budaya merupakan praktik pendidikan yang bersifat multidimensi, melibatkan interaksi antara kurikulum, metode pembelajaran, serta budaya sekolah sebagai ruang sosial bagi siswa.

Dampak Literasi Budaya Terhadap Perilaku Siswa Dalam Menjaga dan Melestarikan Budaya di Tana Toraja
Literasi budaya tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tentang unsur-unsur budaya lokal, tetapi juga membentuk sikap, kepedulian, dan partisipasi aktif dalam pelestarian budaya. Temuan ini menegaskan bahwa literasi budaya berfungsi sebagai instrumen pembentukan identitas dan karakter generasi muda. Literasi budaya berdampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai budaya Tana Toraja. Pemahaman tersebut tidak lagi terbatas pada pengenalan simbol dan praktik adat, seperti rumah adat Tongkonan, upacara Rambu Solo, Rambu Tuka, dan ritual Ma'nene, tetapi juga mencakup pemahaman nilai-nilai filosofis yang mendasarinya.
Siswa mulai memahami bahwa praktik budaya tersebut mengandung nilai kebersamaan, solidaritas sosial, gotong royong, serta penghormatan terhadap orang tua dan leluhur. Pemahaman ini terbentuk melalui integrasi budaya dalam berbagai mata pelajaran seperti Sosiologi, Sejarah, Bahasa Daerah, Muatan Lokal, dan Seni Budaya. Integrasi tersebut membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari, sehingga budaya tidak dipahami sebagai konsep abstrak, melainkan sebagai sistem nilai yang hidup dalam masyarakat. 
Selain sekolah, keluarga dan lingkungan sosial turut memperkaya pemahaman siswa. Keterlibatan dalam kegiatan adat, cerita lisan dari orang tua, serta paparan informasi melalui media digital menciptakan proses literasi budaya yang bersifat multidimensi. Peningkatan pemahaman budaya siswa merupakan hasil interaksi antara pendidikan formal dan pengalaman sosial yang autentik. Literasi budaya juga berdampak pada terbentuknya sikap dan kepedulian siswa terhadap pelestarian budaya Toraja. Siswa menunjukkan rasa bangga terhadap identitas budaya daerah serta kesadaran akan pentingnya mempertahankan tradisi di tengah arus globalisasi. Rasa bangga ini menjadi modal sosial yang penting dalam membangun komitmen generasi muda terhadap kepunahan budaya lokal.
Siswa yang memiliki pemahaman budaya yang baik cenderung memiliki kepedulian yang lebih tinggi. Mereka tidak hanya menghargai budaya sebagai warisan masa lalu, tetapi juga sebagai bagian integral dari jati diri mereka. Sikap ini diwujudkan dalam bentuk penghormatan terhadap tradisi, penolakan terhadap sikap meremehkan budaya lokal, serta kesiapan untuk terlibat dalam kegiatan budaya. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa literasi budaya tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi berkembang menjadi sikap afektif berupa empati, rasa memiliki, dan tanggung jawab moral. Dukungan sekolah melalui kebijakan, program pembelajaran, serta kolaborasi dengan orang tua dan tokoh adat memperkuat terbentuknya sikap peduli tersebut.
Dampak paling nyata dari literasi budaya terlihat pada partisipasi siswa dalam kegiatan pelestarian dan promosi budaya. Siswa di UPT SMAN 3, UPT SMAN 4 dan UPT SMAN 5 Tana Toraja menunjukkan keterlibatan aktif dalam proyek berbasis budaya, ekstrakurikuler seni, festival budaya, serta partisipasi dalam upacara adat. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar langsung (experiential learning) yang memperkuat internalisasi nilai budaya. Melalui pengalaman tersebut, siswa tidak hanya memahami budaya secara konseptual, tetapi juga menghayati nilai kerja sama, solidaritas, dan kebersamaan dalam praktik nyata. 
Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis semata karena melibatkan aspek emosional dan sosial siswa. Partisipasi siswa juga berkembang ke ranah promosi budaya melalui media sosial. Pemanfaatan platform digital untuk membagikan informasi dan pengalaman tentang budaya Toraja menunjukkan bahwa literasi budaya mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Budaya tidak lagi terbatas pada ruang lokal, tetapi dapat diperkenalkan kepada khalayak yang lebih luas melalui media digital.
Proses adaptasi terlihat ketika siswa tetap mempertahankan elemen inti budaya seperti nilai kebersamaan dan penghormatan terhadap leluhur sambil menyesuaikan bentuk ekspresi budaya melalui media digital. Fenomena ini mencerminkan adaptasi, di mana siswa tidak menolak modernisasi, tetapi mengintegrasikannya sebagai sarana memperkuat eksistensi budaya lokal. Sekolah berfungsi sebagai agen adaptasi budaya dengan menjembatani nilai-nilai tradisional dan tuntutan zaman melalui integrasi kurikulum, proyek budaya, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Dalam proses ini, siswa tidak lagi menjadi penerima budaya secara pasif, melainkan aktor aktif yang mampu menafsirkan, menyesuaikan, dan mereproduksi budaya Toraja dalam bentuk yang relevan dengan konteks kontemporer. Literasi budaya memberikan dampak komprehensif terhadap perilaku siswa mulai dari peningkatan pemahaman, pembentukan sikap peduli, hingga partisipasi aktif dalam pelestarian dan promosi budaya. Dampak ini menunjukkan bahwa literasi budaya merupakan strategi pendidikan yang efektif dalam menjaga keanekaragaman budaya Toraja di tengah dinamika perubahan sosial dan globalisasi.
Analisis temuan penelitian ini dijelaskan melalui Teori Adaptasi Budaya, yang memandang budaya sebagai sistem yang bersifat dinamis dan terus berinteraksi dengan perubahan lingkungan sosial, teknologi, dan nilai global. Literasi budaya berperan sebagai mekanisme adaptif yang memungkinkan generasi muda menyesuaikan diri dengan arus modernisasi tanpa harus kehilangan identitas budaya lokal. Pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya Toraja, seperti kebersamaan, solidaritas sosial, dan penghormatan terhadap leluhur, menunjukkan bahwa proses adaptasi tidak selalu berarti penggantian budaya lama, melainkan penguatan dan penyesuaian nilai-nilai budaya agar tetap relevan dengan kehidupan masa kini.
Partisipasi siswa dalam kegiatan pelestarian dan promosi budaya dapat diwujudkan sebagai hasil dari keberhasilan proses adaptasi budaya yang difasilitasi oleh sekolah dan lingkungan sosial. Sekolah berfungsi sebagai agen adaptasi budaya dengan menjembatani nilai-nilai tradisional dan tuntutan zaman melalui integrasi budaya dalam kurikulum, kegiatan proyek, serta aktivitas ekstrakurikuler. Melalui proses ini, siswa tidak hanya menjadi penerima budaya secara pasif, tetapi juga aktor aktif yang mampu menafsirkan, menyesuaikan, dan mereproduksi budaya Toraja dalam bentuk yang lebih kontekstual. 
Literasi budaya memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap dan perilaku siswa dalam menjaga serta melestarikan budaya lokal. Dampak tersebut diwujudkan dari meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya budaya daerah, munculnya rasa bangga terhadap identitas budaya lokal, serta meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan budaya di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi budaya memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter sosial siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak literasi budaya tidak selalu bersifat langsung. Proses internalisasi nilai budaya pada siswa memerlukan waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman sosial, interaksi keluarga, serta lingkungan budaya masyarakat. Literasi budaya tidak dapat dipahami hanya sebagai aktivitas akademik semata, tetapi sebagai proses pendidikan sosial yang berkelanjutan dalam membentuk kesadaran budaya generasi muda.

SIMPULAN
Literasi budaya pada siswa SMA Negeri di Tana Toraja menunjukkan capaian yang cukup baik pada aspek pengetahuan, namun tetap memerlukan penguatan pada pemaknaan nilai dan filosofi budaya. Peran sekolah, keluarga, dan masyarakat terbukti signifikan dalam menumbuhkan minat, sikap peduli, serta partisipasi aktif siswa dalam melestarikan budaya. Integrasi literasi baca tulis, digital, sains, dan numerasi berbasis budaya lokal mendorong terbentuknya identitas dan karakter siswa. Literasi budaya tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga membangun kesadaran dan tanggung jawab generasi muda dalam menjaga warisan budaya di tengah arus globalisasi. literasi budaya memiliki makna strategi dalam pengembangan pendidikan berbasis budaya lokal, tidak hanya sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan identitas, karakter, dan kesadaran kolektif generasi muda di tengah arus globalisasi.
Sekolah perlu mengembangkan program literasi budaya yang lebih sistematis dan berkelanjutan melalui: penguatan integrasi budaya lokal dalam kurikulum dan pembelajaran kontekstual berbasis proyek, peningkatan kolaborasi dengan keluarga, tokoh adat, dan komunitas budaya, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media inovatif dalam pelestarian dan promosi budaya. Dengan langkah-langkah tersebut, literasi budaya dapat menjadi strategi pendidikan yang efektif dalam menjaga keberlangsungan budaya lokal sekaligus relevan dengan perkembangan zaman.
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